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ABSTRAK

Obesitas merupakan suatu kondisi medis berupa kelebihan lemak tubuh yang terakumulasi,
sehingga menimbulkan dampak merugikan bagi kesehatan. Obesitas seringkali berdampak pada
penyakit-penyakit degeneratif lainnya, seperti jantung, hipertensi, dan stroke. Seseorang
dianggap menderita kegemukan (obesitas) bila indeks massa tubuh (IMT) lebih dari 27 kg/m?.
Asupan energi dan aktivitas fisik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi obesitas.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan asupan energi dan aktivitas fisik dengan
obesitas pada buruh perempuan di pabrik rajungan desa prapag lor dan prapag kidul Kecamatan
Losari Kabupaten Brebes. Desain penelitian ini adalah Observasional Analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 80 responden, 40 merupakan responden
obesitas dan 40 responden tidak obesitas. Analisis data dengan menggunakan uji pearson dan
chi-square. Hasil analisis hubungan antara asupan energi dengan obesitas menggunakan uji
pearson, p=0,027 (<0,05), sedangkan hasil analisis hubungan aktivitas fisik dengan obesitas
menggunakan uji chi-square p= 0,013 (<0,05). Simpulan hasil dari penelitian ini diketahui ada
hubungan antara asupan energi dengan obesitas, dan ada hubungan antara aktivitas fisik dengan
obesitas
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ABSTRACT

Obesity is a medical condition in the form of excess body fat that accumulates, thus causing
adverse health effects. Obesity often impacts other degenerative diseases, such as heart disease,
hypertension, and stroke. A person is considered to suffer from obesity (obesity) if the body mass
index (BMI) is more than 27 kg / m2. Energy intake and physical activity are one of the factors
that influence obesity. The study aims to determine the relationship of energy intake and physical
activity with obesity among female laborers in the crab factory in the village of Prapagor Lor
and Prapag Kidul in Losari District of Brebes Regency. The design of this study was
Observational Analytic with cross-sectional approach. The number of samples were 80
respondents, 40 were obese respondents and 40 respondents were not obese. Data analysis using
Pearson and Chi-square tests. The results of the analysis of the relationship between energy
intake and obesity using the Pearson test, p = 0.027 (<0.05), while the results of the analysis of
the relationship of physical activity with obesity using the chi-square test p = 0.013 (<0.05).
Conclusions from the results of this study note that there is a relationship between energy intake
and obesity, and there is a relationship between physical activity and obesity
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1. PENDAHULUAN

Obesitas adalah suatu kondisi medis berupa kelebihan lemak tubuh yang terakumulasi,
sehingga menimbulkan dampak merugikan bagi kesehatan, yang kemudian menurunkan
harapan hidup atau meningkatkan masalah kesehatan. Seseorang dianggap menderita
kegemukan (obesitas) bila indeks massa tubuh (IMT) lebih dari 27 kg/m?2. IMT merupakan
ukuran yang diperoleh dari hasil pembagian berat badan dalam kilogram dengan kuadrat tinggi
badan dalam meter.[1]

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah terjadi peningkatan yang cukup signifikan
pada jumlah penderita obesitas sebesar lebih dari dua kali lipat semenjak tahun 1980 dan akan
terus meningkat. Pada tahun 2014, lebih dari 1,9 miliar orang dewasa usia 18 tahun keatas
memiliki kelebihan berat badan. Jumlah tersebut lebih dari 600 juta orang mengalami obesitas.®

Berdasarkan data Riset kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, pravelensi obesitas dan
overweight pada dewasa usia > 18 tahun, dari tahun 2007 sampai 2018 dengan indikator IMT
yaitu > 25,0 mengalami peningkatan, pada tahun 2007 sebesar 10,5 %, meningkat di tahun 2013
sebesar 14,8 %, dan meningkat lagi pada tahun 2018 sebesar 21,8 %.[2]

Data Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2017 menempati posisi ke 20
sebagai provinsi dengan penderita obesitas terbanyak di Indonesia, menurun dari tahun 2013
yang menempati posisi ke 22 dari 34 provinsi di Indonesia, dari hasil pengukuran obesitas
diperoleh persentase obesitas sebesar 6,04 %. Kejadian obesitas pada perempuan lebih besar
dibanding pada laki-laki. Kabupaten Brebes dengan persentase obesitas tertinggi ke 8 dari 31
kabupaten/kota di jawa tengah yaitu sebesar 20,51 %.[3] Menurut Dinas Kesehatan Brebes,
Kecamatan Losari berada pada posisi ke 7 dari 17 Kecamatan di Kabupaten Brebes untuk tingkat
obesitas yaitu sebesar 52,23 % . Pravelensi Tingkat Obesitas di Kecamatan Losari Kabupaten
Brebes untuk laki — laki sebesar 29,60 % dan untuk perempuan sebesar 68,98 %.[4]

Obesitas disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: genetik, asupan energi, aktivitas
fisik, lingkungan, psikis, status sosial ekonomi dan lama penggunaan kontrasepsi. Lama
penggunaan kontrasepsi mempunyai tujuan ganda, yaitu menurunkan tingkat kelahiran dan
mewujudkan norma keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Namun tidak dapat dipungkiri
timbulnya konsekuensi lain dari penggunaan alat kontrasepsi yang dapat menimbulkan berbagai
efek samping di antaranya adalah perubahan berat-badan akseptor.[5]

Berbagai penelitian mengenai faktor risiko obesitas terutama untuk golongan umur anak-
anak dan dewasa, namun masih sedikit yang menganalisis kelompok buruh perempuan.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Hubungan antara, Asupan Makan, Aktivitas Fisik, dan Lama Penggunaan Kontrasepsi dengan
Kejadian Obesitas Pada Buruh Perempuan Di Pabrik Rajungan Desa Prapag Kidul Dan Prapag
Lor Kecamatan Losari Kabupaten Brebes”.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini bersifat Observasional Analitik dengan pendekatan Cross-sectional dan
dilakukan di Pabruk Rajungan Desa Prapag Kidul dan Prapag Lor Kecamatan Losari Kabupaten
Brebes selama bulan Mei 2019 sampai Juni 2019. Populasinya adalah seluruh buruh perempuan
Pabruk Rajungan Desa Prapag Kidul dan Prapag Lor Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.
Pengambilan sampel berdasarkan metode Purposive Sampling dengan sampel penelitian buruh
perempuan yang berusia 18-55 tahun dengan bersedian mengisi format kesedian menjadi
responden, bisa membaca dan menulis, terdaftar sebagai buruh pabrik rajungan,tidak sakit atau
dalam keadaan sehat, dan sedang menggunakan alat kontrasepsi di pabrik rajungan Desa Prapag
Kidul dan Prapag Lor. Jumlah buruh perempuan yang terdaftar sebanyak 89 orang dan jumlah
responden yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 54 orang yaitu yang berdomisili di wilayah
Desa Prapag Kidul dan Prapag Lor Kecamatan Losari Kabupaten Brebes, berusia 18-55 tahun
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dan bersedia menjadi sampel. Pada penelitian ini digunakan data primer berupa identitas
responden, berat badan, tinggi badan yang digunakan untuk mengetahui IMT responden,
wawancara langsung pada responden untuk mengetahui berapa lama responden menggunakan
alat kontrasepsi yaitu < 1 tahun dan > 1 tahun, wawancara langsung untuk mengetahui aktifitas
fisik responden selama 24 jam dengan menggunakan Kriteria Obejektif PAL (Physical Activity
Level), dan menyebar kuesioner FFQ (Food Frequency Questioner)untuk mengetahui asupan
makan responden dengan kategori < 70 % defisit berat, 70 % — 79 % defisit ringan, 80 % — 89
% defisit sedang, 90 % — 119 % normal, dan > 120 % asupan lebih. Analisis yang digunakan
adalah uji Chi —square menggunakan program computer SPSS 16.0.

3. HASIL

Pada penelitian ini gambaran status gizi responden hanya diambil dua kategori yaitu
status gizi yang obesitas dan normal. Data tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Distribusi Status Gizi Menurut IMT.

IMT (kg/m2) Kategori zcl)JrrZrlg; Presentase (%)
25-26.9 Normal 27 50
>27 Obesitas 27 50
Jumlah 54 100

Hasil penilaian status gizi menggunakan parameter indeks massa tubuh (IMT)
ditemukan sebesar 50 % mengalami obesitas dengan nilai IMT yaitu 25 — 26.9 kg/m2 dan 50 %
mengalami normal dengan nilai IMT > 27 kg/m2.

Tabel 2. Distribusi asupan makan pada responden.

Kategori Asupan Makan Jumlah Presentase (%)
(orang)

Defisit Berat (<70 % dari AKE) 4 8

Defisit Sedang (70 — 79 % dari AKE) 14 25.9

Defisit Ringan (80 — 89 % dari AKE) 17 314

Normal (90 — 119 % dari AKE) 17 314

Asupan Lebih (120 % dari AKE) 2 3.7
Jumlah 54 100

Jumlah asupan makan pada responden dengan kategori asupan makan defisit berat
sebanyak 8 %, responden asupan makannya defisit sedang sebanyak 25.9 %, asupan makan
dengan kategori defisit ringan dan normal sama yaitu sebanyak 31.4 %, dan asupan makan
dengan kategori lebih sebanyak 3.7 %.
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Tabel 3.Distribusi aktivitas fisik pada ressponden.

Jenis Aktivitas Skor Jumlah (orang) Presentase (%)
Sangat Ringan <14 6 111
Ringan 1.40-1.69 40 74.1
Sedang 1.70-199 8 14.8
Jumlah 54 100

Jumlah aktivitas fisik responden dengan menggunakan skor kriteria objektif PAL sangat ringan
sebanyak 11.1%, aktivitas ringan sebanyak 74.1%, dan aktivitas sedang sebanyak 14.8%.

Tabel 4. Distribusi lama penggunaan kontrasepsi pada ressponden.

Lama Penggunaan Kontrasepsi Jumlah (orang) Presentase (%)
< 1tahun 26 48.1
> 1 tahun 28 51.9
Jumlah 54 100

Jumlah lama penggunaan kontrasepsi responden yang menggunakan kontrasepsi
sebanyak 54 orang atau 100 % Berdasarkan hasil kuesioner lama menggunakan kontrasepsi
responden kurang dari 1 tahun sebanyak 48.1 % dan yang lebih dari 1 tahun sebanyak 51.9 %.

Analisis bivariat pada penelitian ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis tentang
hubungan antara asupan makan, aktivitas fisik, dan lama penggunaan kontrasepsi dengan
obesitas pada buruh perempuan dengan menggunakan uji Chi-Square. Pada hasil uji
diperlihatkan Tabel silang antara asupann makan dengan obesitas, aktivitas fisik dengan
obesitas, dan lama penggunaan kontrasepsi dengan obesitas.

Tabel 5. Hubungan antara asupan makan dengan Kejadian Obesitas pada Buruh
Perempuan di Pabrik Rajungan Desa Prapag Kidul dan Prapag Lor Kecamatan
Losari Kabupaten Brebes

Status Gizi
Normal Obesitas P-value
Asupan Makan n % n % .038
Defisit Berat < 70 % 3 55 1 1.85
Defisit Sedang 70 - 79 % 2 3.7 12 22.2
Defisit Ringan 80 - 89 % 11 20.37 5 9.25
Nomal 90 - 119 % 10 18.51 7 12.9
Energi Lebih > 120 % 1 1.85 1 1.85
Jumlah 27 50 27 50

Berdasarkan hasil analisa bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square diperoleh nilai P
value = 0.038, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 (P value < 0.05), maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara asupan makan dengan
kejadian obesitas pada buruh perempuan di pabrik rajungan Desa Prapag Kidul dan Prapag Lor
Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.
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Tabel 6. Hubungan antara aktivitas fisik dengan Kejadian Obesitas pada Buruh
Perempuan di Pabrik Rajungan Desa Prapag Kidul dan Prapag Lor Kecamatan
Losari Kabupaten Brebes.

Status Gizi
Normal Obesitas P-value
Aktivitas Fisik n % n % .017
Sangat Ringan 6 111 0 0
Ringan 16 29.6 24 44.5
Sedang 5 9.25 3 55
Jumlah 27 50 27 50

Berdasarkan hasil analisa bivariat menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai P value
= 0.017, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 (P value < 0.05), maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan
kejadian obesitas pada buruh perempuan di pabrik rajungan Desa Prapag Kidul dan Prapag Lor
Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

Tabel 7. Hubungan antara Lama menggunakan Kontrasepsi dengan Kejadian
Obesitas pada Buruh Perempuan di Pabrik Rajungan Desa Prapag Kidul dan
Prapag Lor Kecamatan Losari Kabupaten Brebes

Lama Penggunaan_Kontrasepsi

<1 Tahun > 1 Tahun Total P-value
Status_Gizi n n % .029
Normal 17 10 27 50
Obesitas 9 18 27 50
Jumlah 26 28 54 100

Berdasarkan hasil analisa bivariat menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai P value
= 0.029, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 (P value <0.05), maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara lama penggunaan
kontrasepsi dengan kejadian obesitas pada buruh perempuan di pabrik rajungan Desa
Prapag Kidul dan Prapag Lor Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

4. BAHASAN

a. Faktor- faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Obesitas
1. Asupan Makan

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gouado 2010 di Kamerun
yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola makan dengan status
gizi. Penelitian lain di Amerika yang menyatakan ada hubungan antara pola konsumsi
dengan status gizi pada perempuan dengan total sampel sebanyak 48 responden.
Pengujian data menggunakan analisis Chi Square dan Spearman. [6]

Ketidakseimbangan antara asupan dan keluaran energi mengakibatkan pertambahan berat
badan. Obesitas adalah suatu keadaan ketidakseimbangan antara energi yang masuk
dengan energi yang keluar dalam jangka waktu yang lama. Banyaknya konsumsi energi
dari makanan yang dicerna melebihi energi yang digunakan untuk metabolisme dan
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aktivitas sehari-hari.%® Kelebihan energi ini akan disimpan dalam bentuk lemak dan
jaringan lemak sehingga dapat berakibat pertambahan berat badan.[7]

. Aktivitas Fisik

Penelitian ini didukung oleh Nimas Puspitasari di Kelurahan Plalangan kota semarang
tahun 2018 diketahui bahwa dari 66 responden dengan aktivitas fisik ringan-sedang, ada
56 orang (84.8%) mengalami obesitas sentral dan 10 orang (15.2%) tidak mengalami
obesitas sentral. Sedangkan dari 36 responden dengan aktivitas fisik berat, ada 13 orang
(36.1%) yang mengalami obesitas sentral dan 23 orang (63.9%) tidak mengalami obesitas
sentral. Hasil uji chi-square dapat diketahui bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik
dengan kejadian obesitas sentral pada usia dewasa (p=0.000) dan responden dengan
aktivitas ringan-sedang berisiko 2.4 kali lebih besar terkena obesitas sentral dibandingkan
dengan responden dengan aktivitas fisik berat.[8]

Kurangnya aktivitas fisik dapat menyebabkan zat makanan yang masuk kedalam tubuh
tidak dibakar, tetapi hanya ditimbun didalam tubuh sebagai lemak tubuh. Hal ini sangat
berisiko terjadinya berbagai macam penyakit terutama berhubungan dengan kegemukan
seperti diabetes mellitus. Aktivitas fisik secara nyata memodifikasi efek dari faktor
genetik seseorang. Aktivitas fisik tingkat berat dapat menghindarkan dari meningkatnya
penumpukan lemak seiring dengan bertambahnya usia. Latihan (exercise) dapat
menurunkan obesitas sentral dengan durani 370 menit/minggu pada laki-laki dan 295
menit/minggu pada perempuan. Pada aktivitas fisik berat lebih dari 30 menit/hari dapat
menurunkan 0,91 cm lingkar perut.[8]

. Lama Penggunaan Kontrasepsi

Penelitian ini didukung oleh Efi Sriwahyuni di Puskesmas Jagir, Surabaya pada periode
Januari 2008- Februari 2009, didapatkan hasil bahwa responden yang menggunakan alat
kontrasepsi hormonal lebih dari satu tahun yang mengalami peningkatan berat badan
adalah sebesar 85,7% dan berdasarkan uji chi-square dengan menggunakan tabel 2 x 2
diperoleh nilai p sebesar 0,016 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
lama penggunaan alat kontrasepsi hormonal yang dipakai responden terhadap
peningkatan berat badan. Risiko responden yang menggunakan alat kontrasepsi hormonal
lebih dari satu tahun adalah sebesar 4,250 kali lebih besar mengalami peningkatan berat
badan daripada responden yang menggunakan alat kontrasepsi kurang dari sama dengan
satu tahun.[9]

Pemakaian kontrasepsi hormonal lebih dari satu tahun risiko kegemukan meningkat 1,36
kali dan risiko ini akan mengalami peningkatan setiap pertambahan tahunnya yakni pada
pemakaian lebih dari tujuh tahun risiko kegemukan akan meningkat 8,3 kali pada pemakai
alat kontrasepsi hormonal.[10]

b. Faktor- faktor yang Tidak Berhubungan dengan Kejadian Obesitas

1. Umur

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Satrio (2012) yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan umur dengan obesitas pada PNS Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah dengan nilai p=1,000.[11] Namun, penelitian berbeda dengan penelitian
Noviandi (2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara umur dengan obesitas
dengan persentase obesitas tertinggi terdapat pada kelompok umur 46-49 tahun yaitu
sebesar 27,02%.[12] Obesitas sangat berkaitan dengan usia karena semakin usia
bertambah maka metabolisme yang terjadi didalam tubuh mengalami penurunan lalu akan
terjadi perubahan secara biologis.[13] Ketika semakin tua dan kurang aktif
bergerak,massa otot tubuh cenderung menurun yang menyebabkanperlambatan tingkat
pembakaran kalori, sehinggatubuh semakin sulit membakar kalori yang masuk.Semakin
lama, terjadi penumpukan energi didalam tubuhyang berdampak pada obesitas.[14]
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2. Pendapatan

Penelitian ini, Sejalan dengan hasil penelitian Meiriyani (2013) yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan antara pendapatan dengan obesitas.[13] Namun, berbeda dengan
penelitian Nadia (2016) bahwa pendapatan memiliki hubungan yang bermakna dengan
obesitas (p=0,029).[15] Adapun hal-hal yang menyebabkan pendapatan berdampak pada
obesitas yaitu wilayah tempat domisili responden. Pendapatan di perkotaan menyebabkan
adanya perubahan pola makan dan pola aktivitas yang mendukung terjadinya peningkatan
jumlah penderita obesitas.[16] Subjek yang tinggal di perkotaan berisiko 1.358 kali lebih
besar mengalami kegemukan. Lingkungan perkotaan seperti akses pangan dan sarana
transportasi diduga mendukung gaya hidup yang mengarah pada kegemukan seperti
mudahnya akses pangan siap saji dan sarana transportasi yang dapat mengurangi tingkat
aktivitas fisik.[17]

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara asupan makan, aktivitas fisik, dan lama
penggunaan kontrasepsi, terhadap kejadian obesitas pada buruh perempuan terdapat hubungan
antara asupan makan terhadap kejadian obesitas pada buruh perempuan, terdapat hubungan
antara aktivitas fisik terhadap kejadian obesitas pada buruh perempuan, dan terdapat hubungan
antara lama penggunaan kontrasepsi terhadap kejadian obesitas pada buruh perempuan di pabrik
rajungan Desa Prapag Kidul dan Prapag Lor Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

6. SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap penelitian yang telah dilakukan, saran-saran yang
dapat diberikan adalah buruh perempuan perlu memperhatikan asupan makan makan yang
sesuai dengan gizi seimbang guna tercapai status gizi yang baik, sehingga dapat menunjang
kegiatan sehari-hari terutama untuk bekerja, tempat kerja diharapkan mampu memberikan
informasi dan edukasi kepada pekerja, khususnya buruh perempuan untuk melakukan aktivitas
fisik > 600 MET/minggu, dan perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk meneliti tentang faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti variabel sosial ekonomi dan faktor lainnya.
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